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The problem of analyzing customer sentiment that often occurs in finding out
the meaning of cooperative customer comments is very difficult, especially to
determine whether the comment is positive or negative because there are
some languages that are not understood, sentiment needs to be known to
determine the next step the cooperative does to improve the quality of
cooperative services. then to analyze customer sentiment, a computer
application is carried out on a computer to find much more accurate results,
the steps are carried out by filtering each word comment which is then seen
by the closeness of the value of each cometar to know whether it is a positive
or negative comment. The computer application used is the K-Nearest
Neighbor approach algorithm with data processed directly using RapidMner
9.10.8 tools. The results of the research found similarities and closeness of
values to old data that are worth positive comments, so the results of research
on new data are stated that the sentiment of new customers is positive.

Kata Kunci: ABSTRAK

Sentiment Nasabah; Permasalahan analisa sentiment nasabah yang sering terjadi dalam mencari tahu

Pelayan:_:ln, makna dari komentar nasabah koperasi sangat sulit, terutama untuk menentukan
Koperasi; komentar tersebut bermakna positif atau negatif karena terdapat beberapa Bahasa
Simpan Pinjam; yang tidak dimengerti, sentiment perlu diketahui untuk menentukan Langkah
Data Mining; selanjutnya koperasi lakukan untuk meningkatkan kualitas dari pelayanan koperasi.
K-Nearest Neighbor. selanjutnya untuk menganalisa sentiment nasabah dilakukan penerapan komputer

terhadap komputer untuk menemukan hasil yang jauh lebih akurat, tahapan dilakukan
dengan menyaring setiap perkata komentar yang selanjutnya dilihat kedekatan nilai
masing-masing kometar untuk diketahui terhadap komentar apakah itu komentar
positif atau negatif. Penerapan komputer yang digunakan adalah algoritma
pendekatan K-Nearest Neighbor dengan data yang dikelolah langsung menggunakan
tools RapidMner 9.10.8. Hasil dari penelitian ditemukan kemiripan dan kedekatan
nilai terhadap data lama yang bernilai komentar positif, sehingga hasil penelitian
terhadap data baru dinyatakan sentiment nasabah baru bersifat positif.
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1. PENDAHULUAN

Koperasi merupakan sebuah badan usaha milik perorangan maupun kelompok yang mirip dengan Bank yaitu
memiliki cara kerja yang hampir serupa dalam urusan simpan dan peminjaman uang sesuai dengan syarat dan
ketentuan yang telah diatur dan disepakati demi kemajuan dan kesejahteraan bersama dalam urusan pengolahan
keuangan. Koperasi Simpan Pinjam Bangun Mandiri yang merupakan salah satu koperasi yang sangat berkembang
dikalangan masyarakat kota Medan, kemudahan akses dan negosiasi dengan bunga yang rendah membuat koperasi
ini sangat diminati oleh banyak kalangan masayarat dalam membantu permasalahan keuangan, baik dalam urusan

ISSN 2986-5417 | Copyright © 2024 | JIKTEKS 47



JIKTEKS  :Jurnal IlImu Komputer dan Teknologi Informasi ISSN 2986-5417
Penerbit : Faatuatua Media Karya

simpan uang, pinjam uang dan jaminan terhadap barang yang akan dijadikan uang. Setiap kegiatan transaksi antara
pihak perusahaan dengan nasabah tentunya dikelola oleh sistem komputer.

Hubungan baik antara Koperasi Simpan Pinjam Bangun Mandiri dengan nasabah akan membuat pihak
Koperasi Simpan Pinjam Bangun Mandiri menjadi lebih berkembang dan maju sesuai dengan cita-cita koperasi
tersebut. Nasabah yang menaruh stigma dan komentar negatif terhadap pelayanan koperasi yang membuat tumbuh
kembang dan lancarnya usaha Koperasi Simpan Pinjam Bangun Mandiri menjadi terhambat. Dampak negatif yang
akan dihadapi oleh pihak Koperasi Simpan Pinjam Bangun Mandiri jika tidak memanagemen kepuasan nasabah
terhadap pelayanan koperasi secara baik dapat menyebabkan pihak koperasi mengalami kehilangan kepercayaan
nasabah dan tidak memiliki nasabah baru dikemudian harinya.

Hal tersebut dapat berdampak besar kepada kebangkrutan yang akan dialami oleh pihak koperasi sehingga
pihak koperasi melakukan analisis komentar nasabah terhadap pelayanan koperasi menggunakan kertas note yang
tersedia dalam bentuk mengetahui tingkat kepuasan terhadap pelayanan koperasi.

Kertas note yang berisi komentar nasabah tersebut menjadi masalah baru kembali dihadapi oleh pihak koperasi,
dikarenakan data yang masuk masih secara manual dan sulit diketahui apakah lebih banyak komentar bernilai positif,
negatif atau netral dari masing-masing nasabah. Sehingga permasalahan tersebut harus dikelola dengan sebuah
teknologi yang tepat untuk mempermudah pihak koperasi mengetahui sentiment nasabah terhadap pelayanan koperasi.

Teknologi yang memproses data biasanya diterapkan ke dalam sebuah teknologi komputer dengan
memanfaatkan penerapan Data Mining dalam mencapai tujuan tertentu. Data Mining merupakan teknik komputer
yang membantu menggali informasi berdasarkan data yang sudah tersedia, pada penelitian ini dilakukan analisis
sentiment nasabah yang ada pada kotak komentar terhadap pelayanan koperasi simpan pinjam bangun mandiri
menggunakan logika Data Mining dalam bentuk algoritma K-Nearest Neightbor. Jika sudah diketahui statement yang
domain dari komentar nasabah terhadap pelayanan koperasi baik itu positif, negatif atau netral maka akan memberikan
arahan dan strategi baru yang akan dilakukan oleh koperasi untuk meningkatkan pelayanan koperasi kepada nasabah.

Pada penelitian terdahulu algoritma Nearest Neightbor telah digunakan oleh Rasenda pada tahun 2020 yang
melakukan pengujian terhadap Analisa sentiment riba pada bank dan mendapatkan hasil penelitian yang akurat sebesar
70,59% dengan jumlah kasus sebanyak 170 dan hasil asumsi masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan tidak
berpengaruh terhadap riba[1].

Penelitian terdahulu digunakan algoritma oleh Akhmad Deviyanto di tahun 2018 dalam pengujian senstimen
masyarakat twitter terhadap pilkada yang dilakukan pemerintahan setempat mendapatkan hasil penelitian terbagi atas
dua sentiment yaitu positif dan juga negatif dengan tingkat akurasi terbesar adalah “67,2% ketika k=5, presisi tertinggi
56,94% ketika k=5, dan recall 78,24% dengan k=15"[2].

Penelitian terdahulu menjelaskan terhadap perbandingan antara metode KNN dengan Decision Tree, Naive
Bayes dalam menemukan sentimen masyarakat terhadap pelayanan penggunaan layanan BPJS dan hasil yang
ditemukan dalam 1000 sampel data KNN mencapai 94%, Decision tree sebesar 96% dan naive bayes mendapatkan
hasil 89,14%][3].

Berdasarkan permasalahan dan penelitian terdahulu yang peneliti telah baca membuat peneliti tertarik
menggunakan metode K-Nearest Neighbor sebagai metode yang sederhana, akurat dan banyak digunakan dalam
penelitian terdahulu lainnya dalam menyelesaikan permaslahan Analisis Sentimen Nasabah Pada Kotak Komentar
Terhadap Pelayanan Koperasi Simpan Pinjam Bangun Mandiri Mengunakan Metode K-Nearest Neighbor.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Kerangka Kerja Penelitian

Kerangka kerja penelitian ini terdapat tahap-tapan penelitian yang saling berkorelasi serta menggambarkan
antara variabel yang satu dengan variabel lainnya dibuat secara detail dan sistemasis bertujuan untuk mencapai hasil
yang maksimal dan akurat. Tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut:

Pengumpulan Data [ Studi Literatur —»|  Penerapan Metode [ Perancangan

.

Pengujian Ba Implementasi —> Dokumentasi

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

Kerangka kerja penelitian di atas dapat diuraikan masing-masing tahap dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1.  Studi Literatur
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Tahapan studi literatur dilakukan untuk melihat penelitian terdahulu agar mengetahui penetapan tahapan dan
penyelesaian permasalahan terbaik yang dapat dilakukan berdasarkan rekomendasi dan sumber-sumber
terpercaya sebelumnya.

2. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah adalah proses mengenali masalah yang perlu diselesaikan. Proses identifikasi masalah
salah satu proses mengidentifikasi masalah pada sistem keputusan pemilihan guru terbaik, dilakukan mulai dari
pengamatan untuk mencari solusi dalam penyelesaian masalah hingga sampai selesai.

3. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan melihat komentar nasabah terhadap koperasi, pengumpulan data
dilakukan untuk mempelajari permasalahan yang ada dalam tujuan menyelesaikan permasalahan dengan
bantuan data yang tersedia.

4. Analisa
Analisa merupakan proses evaluasi setelah mendapatkan data informasi yang dibutuhkan.

5. Penerapan Metode
Tahapan ini, proses melakukan penerapan metode yang digunakan dalam penyelesaian masalah yang dihadapi
pada penelitian ini. Metode yang digunakan pada masalah analisis sentiment nasabah ini menggunakan metode
KNN.

6. Perancangan sistem
Pada tahapan perancangan sistem penulis menggunakan sistem RapidMiner untuk mempermudah menemukan
hasil akurasi terhadap penelitian.

7. Pengujian
Tahapan ini, proses melakukan pengujian terhadap sistem yang telah tersedia.

8.  Implementasi sistem
Implementasi sistem penulis akan melakukan penerapan terhadap sistem yang telah direncanakan sebelumnya.

9.  Penulisan laporan
Penulisan laporan untuk bukti dan dokumentasi tetap bahwa penelitian telah dilaksanakan dengan baik..

2.2 Text Mining

Text mining dapat disebut juga penggalian atau pencarian data dalam bentuk teks yang berarti proses dimana
dilakukannya pola ekstraksi baik dalam bentuk informasi maupun pengetahuan dan bermanfaat sebagai sumber data
teks seperti dokumen yang disajikan dalam bentuk word, PDF, kutipan teks dan masih banyak contoh lainnya [4][5].
Text mining digunakan untuk melakukan Klasifikasi, clustering, information extraction dan information retrival. Text
mining adalah ilmu pengetahuan dari data mining, yang merupakan lingkup penelitian yang komperhensif dan
memiliki nilai komersial dibandingkan dengan data mining itu sendiri. Dalam text mining, melibatkan berbagai proses
seperti melakukan kategorisasi teks dan melakukan ekstraksi baik dalam informasi maupun kata[6].

Text preprocessing merupakan tahap awal dalam sebuah text mining. Proses yang dilakukan dalam text
preprocessing adalah pemilihan data, klasifikasi dan ekstraksi dengan tujuan untuk mengubah teks yang tidak
terstruktur menjadi lebih terstruktur [7]. Ada beberapa tahapan dalam text prepocessing diantaranya [4]:

1. Case Folding
Case folding merupakan proses yang sederhana namun tetap efektif dan seringkali diabaikan. Tujuan dari proses
case folding adalah mengubah semua teks menjadi lower case, menghapus angka, menghapus tanda baca, dan
menghapus karakter kosong (white space).

2. Tokenizing
Tokenizing merupakan uraian kalimat menjadi kata-kata. Yang termasuk token ialah kata, angka, symbol, tanda
baca dan entitas lainnya.

3. Stopword Removal
Stopword removal merupakan bagian dari filtering yang dimana tahap ini hanya mengambil kata-kata penting
dan bermakna dari proses tokenizing dengan menggunakan algortima stoplist untuk membuang ataupun
menghilangkan kata yang kurang penting dan tidak memiliki makna dan menyimpan kata-kata yang penting.

4.  Term Frequency Inverse Document Frequency (TF — IDF)
TF-IDF merupakan pembobotan yang dilakukan untuk mengekstraksi data pada teks dengan tujuan menentukan
jumlah dari kata yang sudah diketahui dan setelah itu dikalikan dengan banyaknya tweet yang muncul. Berikut
adalah rumus untuk menentukan pembobotan menggunakan TF-IDF.

Idf = |ogdiﬁ ................................................................................................................................... (1)

2.3 Analisis Sentimen

Sentiment Analysis (SA) merupakan proses memahami dan mengolah data tekstual secara otomatis untuk
mendapatkan informasi sentimen yang terkandung dalam suatu kalimatatau teks yang berupa opini. Tujuan dilakukan
sentiment analysis untuk melihat pandangan atau pendapat teks yang berkaitan terhadap sebuah masalah atau objek,
apakah cenderung berpandangan positif atau negatif. Sentiment Analysis terdiri dari pemrosesan bahasa alami,
analisis teks dan komputasi linguistik untuk mengidentifikasi sentimen dari suatu dokumen .
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Sentiment Analysis dapat dibedakan berdasarkan sumber datanya, beberapa level yang sering digunakan dalam
penelitian Sentiment Analysis adalah Sentiment Analysis pada level dokumen dan Sentiment Analysis pada level
kalimat[8]. Berdasarkan level sumberdatanya Sentiment Analysis terbagi menjadi 2 kelompok besar yaitu :

1. Coarse-grained Sentiment Analysis
Pada Sentiment Analysis jenis ini, Sentiment Analysis yang dilakukan adalah pada level dokumen. Secara garis
besar fokus utama dari Sentiment Analysis jenis ini adalah menganggapseluruh isi dokumen sebagai sebuah
sentiment positif atau sentiment negatif.

2. Fined-grained Sentiment Analysis
Fined-grained Sentiment Analysis adalah Sentiment Analysis pada level kalimat. Fokus utama Fined-greined
Sentiment Analysis adalah menentukan sentiment pada setiap kalimat pada suatu dokumen, dimana kemungkinan
yang terjadi adalah terdapat sentiment pada level kalimat yang berbeda pada suatu dokumen.

2.4 Data Mining dan Teknik Klasifikasi

Menurut Eko Prasetyo pada buku Data Mining Konsep dan Aplikasi Menggunakan Matlab mengatakan
“Teknik data mining adalah bagaimana mencari data yang tersedia untuk menciptakan sebuah model, lalu
memanfaatkan model tersebut untuk mengenali pola data lain yang tidak tersedia didalam basis data yang tersimpan
[2]. Dalam data mining pengelompokan data dapat juga dilakukan untuk mengetahui pola secara universal dari data
yang tersedia agar dilakukan langkah tindak lanjut lainnya yang berguna sebagai pendukung kegiatan dan tujuan akhir
tertentu”

Dari pengertian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwasanya data mining merupakan sebuah proses
penemuan serta pengenalan pola dan juga pengelompokkan data-data yang besar serta bertujuan untuk mendapatkan
hubungan atau pola yang memberikan manfaat.

Teknik Klasifikasi merupakan sebuah tata cara untuk mengelompokan data menjadi tiap kelas-kelas dan
merupakan salah satu teknik terpenting dari data mining dimana teknik ini melakukan pekerjaan untuk melakukan
pembangunan terhadap data acak dalam sebuah model sebagai prototype untuk dijadikan database, disimpan sebagai
memori lalu membangun sebuah model pada suatu objek data untuk mengetahui objek data tersebut bagian objek
mana saja.[2].

Klasifikasi dapat dinyatakan sebagai tenik untuk memilih dan membaca data dengan cara mempelajari
sekumpulan data yang menghasilkan data-data terbaru dimana data tersebut sebelumnya tidak pernah dipelajari,
setelah itu data digali untuk menentukan kategori maupun kelas terhadap objek data. Membangun dan
mengembangkan model klasifikasi biasanya didirikan berdasarkan pengetahuan para pakar/ahli, mengingat sangat
banyak jumlah data yang akan dilakukan proses klasifikasi sehingga model ini juga diterapkan dalam bidang machine
learning. Hal ini juga dikatakan sebagai proses belajar secara otomatis terhadap data atau suatu himpunan data yang
telah ditargetkan sebagai data latih [3] .

Input data latih

.

Membuat pembangunan
Model

v

Input Data Uji Penerapan Model »  Keluaran Data Uji
R

Gambar 2. Proses Kerja Klasifikasi

Algoritma Pelatihan
.

A

Berdasarkan kinerja dan cara pengukuran hasil kerja klasifikasi digunakan di antaranya :
Matriks Konfusi.

Matriks Konfusi adalah matrik atau tabel yang mencatat hasil kerja klasifikasi, seperti tabel 11-1 merupakan
contoh matriks konfusi yang melakukan klasifikasi masalah biner hanya dua kelas, yaitu kelas 0 dan kelas 1. Setiap
sel fiydalam matriks menyatakan jumlah record/data dari kelas i yang hasil prediksinya masuk ke kelas j.

Tabel 1. Matriks Konfusi Untuk Dua Kelas

(« Kelas Hasil Prediksi (j)
! Kelas = 1 Kelas =0
o Kelas =1 Fi1 F1o
Kelas Asli () Kelas =0 Fo1 Foo

Mengetahui jumlah data yang diklasifikasi dengan, dapat mengetahui akurasi hasil klasifikasi, dengan mengetahui
jumlah data yang diklasifikasikasn secara salah, digunakan rumus formula akurasi sebagai berikut ini:
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. umlah Data Yang Diprediksi Benar +
Akurasi = ] g Dip _ f11+foo 1)

Jumlah Prediksi Yang Dilakukan = Fiit frot fordt fog TS

Mengetahui laju erorr digunakan formula :

Jumlah Data Yang Diprediksi Salah __ fiotfo1 (2)

Akurasi = — - o e
Jumlah Prediksi Yang Dilakukan fi11+ fio+ fo1+ foo

Semua algoritma klasifikasi berusaha membentuk model yang mempunyai akurasi tinggi dan laju erorr yang rendah.
Umumnya, model yang dibangun dapat memprediksi dengan benar semua data yang menjadi data latihnya.

2.5 K-Nearest Neighbor (KNN)

K-Nearest Neighbor(KNN) merupakan salah satu dari jenis algoritma data mining yang tergolong dalam
klasifikasi supervised learning dimana data yang sudah tersedia dilakukan proses pengenalan kedekatan antara kasus
baru dengan kasus lama berdasarkan pada pencocokan bobot yang dimikili oleh atribut[4].

Algoritma KNN menggunakan tahapan sebagai berikut ini[4]:

1. Menentukan parameter K, parameter ini nantinya akan menjadi bahan utama dalam batasan yang akan dilakukan
pencarian dengan menggunakan metode ini, agar penelitian ini memiliki pondasi awal dari gambaran hal yang
ingin ditemukan.

Menghitung kuadrat jarak euclidian masing-masing obyek terhadap data sampel yang diberikan.

Mengurutkan objek-objek tersebut ke dalam kelompok yang mempunyai jarak euclid terkecil.

Mengumpulkan kategori Y.

Dengan menggunakan kategori mayoritas,maka dapat diprediksikan nilai query instance yang telah dihitung.
Dij=y/xii — i) + X20 — X20 + =+ (X0 = X20) cooeeeieiiieeeieseeeeee s (3)
Keterangan :

Dij = Jarak dari data ke i ke pusat cluster i

Xxi = Data dari data ke- i keattribute data data ke-K

XKj = Data dari data ke- j keattribute data data ke-K

arwn

3. HASIL DAN ANALISIS
3.1 Analisis dan Penerapan Metode

Pada analisa menjelaskan secara keseluruhan sistem yang ada dalam mengetahui sentiment nasabah pada kotak
komentar, sebelum melakukan proses analisa sentiment data yang telah ada dilakukan preprocessing data yaitu
dengan tahapan penentuan query dengan melakukan normalisasi, setelah dilakukan normalisasi terhadap 9 data yang
ada dibentuk dengan memilah dokumen sehingga membentuk angka yang dapat diproses dalam menggunakan metode
K-Nearest Neighbor. Pada penelitian ini metode K-Nearest Neighbor digunakan pada penerapan aplikasi RapidMiner
untuk mendapatkan nilai akurasi dari pengujian sentiment nasabah terhadap pelayanan koperasi.

Text Prepocessing terdapat beberapa tahapan yang merubah data yang tidak resmi menjadi data dan kosa kata
yang resmi dan mudah dimengerti, pada penenggunaan Text Preprocessing digunakan agar mempermudah dalam
membaca data untuk mengelompokan data dalam hasil negatif maupun positif. Adapun proses penerapannya sebagai
berikut ini

Tabel 2. Data Nasabah

No Komentar Sentiment
1 #Stafff Pelayanan sombong!!!iii Negatif
2 pelayanan Sangat nyaman x dan mudah dimengerti Positif
3 Pelayanan yg sabar :) dan jujur Positif
4 **koperasi yg buruk & memeras pelanggan ** Negatif
5 Pelayanan sangat lama kali dan tidak professional !! Negatif
6 Staf ramah dengan orang tua dan memberi pengarahan Positif
7 Staf koperasi sangat sportif tapi sangat arogan Negatif
8 Staf yg sangat ramah dan sabar Positif
9 Koperasi memiliki fasilitas yg bagus & menarik Positif
10 Koperasi terbaik tapi sangaat lama x pelayanannya 22?77

Sumber: Koperasi Simpan Pinjam Bangun Mandiri,2023

Data yang masih merupakan keterangan ada pada kriteria tabel Jaminan sehingga harus dirubah menjadi angka,
Adapun nilai yang dimiliki masing-masing dibentuk dengan menggunakan tahapan Query. Adapun tahapan tersebut
dikenal sebagai tahapan “pembobotan kata” sebagai berikut ini:
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1. Megumpulkan data yang tersedia dan memiliki label apakah positf atau negatif.
2. Case Folding
Tahapan ini merubah semua data yang memiliki tulisan huruf besar atau kapital menjadi huruf kecil semuanya.
Adapun data pada Case folding sebagai berikut ini
Tabel 3. Hasil tahapan Case Floding
No Komentar Sentiment
1 #Stafff Pelayanan Sombong!!!!!!! negatif
2 Pelayanan Sangat Nyaman X Dan Mudah Dimengerti positif
3 Pelayanan Yg Sabar :) Dan Jujur positif
4 **Koperasi Yg Buruk & Memeras Pelanggan ** negatif
5 Pelayanan Sangat Lama Kali Dan Tidak Professional !! negatif
6 Staf Ramah Dengan Orang Tua Dan Memberi Pengarahan positif
7 Staf Koperasi Sangat Sportif Tapi Sangat Arogan negatif
8 Staf Yg Sangat Ramah Dan Sabar positif
9 Koperasi Memiliki Fasilitas Yg Bagus & Menarik positif
10 Koperasi Terbaik Tapi Sangaat Lama X Pelayanannya ?777?
3. linguistic preprocessing: stopword dan stemming
Pada tahapan ini dilakukan penghapusan kata penghubung, kata bersifat pemberhentian, penghubung, imbuhan
dan lain-lainnya seperti symbol emoticon, titik, koma, dan, yang, untuk, sehingga meninggalkan kalimat utama
yang baik dan benar sesuai kamus. Adapun tahapan ini menghasilkan data sebagai berikut ini:
Tabel 4. hasil tahapan linguistic preprocessing: stopword dan stemming
No Komentar Sentiment
1 staff pelayanan sombong negatif
2 pelayanan sangat nyaman mudah mengerti positif
3 pelayanan sabar jujur positif
4 koperasi buruk memeras pelanggan negatif
5 pelayanan sangat lama tidak profesional negatif
6 staf ramah orang tua memberikan pengarahan positif
7 staf koperasi sangat sportif sangat arogan negatif
8 staf sangat ramah sabar positif
9 koperasi memiliki fasilitas bagus menarik positif
10 koperasi terbaik tetapi sangat lama pelayanan 2777?
4. Pemisahan kata tokenization
Pada tahapan pemisahan kata tokenization yang bersifat memisahkan setiap potongan kalimat menjadi satu
bagian. Sehingga hasil dari data sampel yang dilakukan tokenization menjadi tabel berikut ini:
Tabel 5. Hasil Tahapan Tokenization
Dok 1 Dok2 Dok 3 Dok 4 Dok 5 Dok 6 Dok 7 Dok 8 Dok 9 Dok 10
staf pelayanan pelayanan  koperasi pelayanan staf staf staf koperasi  koperasi
pelayanan sangat sabar buruk sangat ramah koperasi  sangat ~ memiliki terbaik
sombong nyaman jujur memeras lama orang sangat ramah fasilitas tetapi
mudah pelanggan tidak tua sportif sabar bagus sangat
mengerti profesional memberikan  sangat mearik lama
pengarahan arogan pelayanan
5. Normalisasi
Pada tahapan ini dilakukan pembuangan kata yang berlebihan digantikan dengan kata yang sesuai dengan Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI):
Tabel 6. Normalisasi
Dok 1 Dok2 Dok 3 Dok 4 Dok 5 Dok 6 Dok 7 Dok 8 Dok 9 Dok 10
staf layan layan koperasi layan staf staf staf koperasi  koperasi
layan nyaman sabar buruk lama ramah  koperasi ramah milik baik
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sombong  mudah jujur peras tidak orang jujur sabar fasilitas tetapi
erti langgan  profesional tua sombong bagus lama
beri tarik layan

arah

6. Proses Indexing
Tahapan indexing yaitu mendeteksi berapa kali kata yang sama muncul dalam dokumen, tahapan ini membuat
kata yang mucul berulang kali dimasing-masing dokumen dibentuk menjadi satu kata yang muncul serta dihitung
jumlah kemunculan kata berapa kali. Adapun tabel Indexing dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 7. Proses Indexing

Kosa kata (Dokumen : Frekuensi )
staf 1:1 6:1 7:1 8:1
layan 1:1 2:1 31 5:1 10:1

sombong 1:1 7:1

nyaman 2:1
mudah 2:1
erti 2:1
sabar 31 8:1
jujur 31 7:1
koperasi 4:1 7:1 9:1 10:1
buruk 4:1
peras 4:1
langgan 4:1
lama 5:1 10:1
tidak 5:1
professional 5:1
ramah 6:1 8:1
orang 6:1
tua 6:1
beri 6:1
arah 6:1
milik 9:1

fasukitas 9:1
bagus 9:1
tarik 10:1
tetapi 10:1

Pada data di atas dibentuk berdasarkan kata dalam dokumen berapa muncul.
7. Pembobotan Kata
Pembobotan kata dilihat berdasarkan indexing tabel sehingga hasil pembobotan sebagai berikut ini:

Tabel 8. Pembobotan Kata

Kosa Kata Dok Dok Dok Dok Dok Dok Dok Dok Dok Dok DE
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

staf 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 3
layan 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 5
sombong 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2
nyaman 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
mudah 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
erti 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
sabar 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 2
jujur 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 2
koperasi 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 4
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Tahapan selanjutnya dicari nilai kesamaan tetangga atau K-nearest neighbor dengan rumus Cosine Similarity,
pada tahapan ini diketahui total dari kasus lama 9 dan kasus baru yang akan dicari tahu hasil keputusannya 1 sehingga
total n =10, rumus dari Cosine Similarity dilakukan dengan rumus Log(n/df) sehingga data pada tabel 4.6 yang telah

diterapkan menggunakan rumus log(n/df) dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini:
Tabel 9. Hasil Nilai IDF

Kosa Kata D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 DF IDF
staf 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 3 0.522879
layan 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 5 0.30103
sombong 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 0.69897
nyaman 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
mudah 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
erti 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
sabar 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 2 0.69897
jujur 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 2 0.69897
koperasi 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 4 0.39794
buruk 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1
peras 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1
langgan 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1
lama 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 2 0.69897
tidak 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1
professional 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1
ramah 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 2 0.69897
orang 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1
tua 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1
beri 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1
arah 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1
milik 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1
fasukitas 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1
bagus 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1
tarik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
tetapi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
Total 3 4 3 4 4 6 4 3 4 5 39 -
Q 0 301 0 03 0 0 03 0 03 0
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Setelah diketahui nilai IDF selanjutnya masing-masing nilai baris atau nilai “#/” dikalikan dengan nilai IDF
yang diblok dengan warna biru, setelah didapatkan nilai Wdta atau nilai bobot masing-masing kosa kata tersebut
selanjutnya dan hasil akhir di jumlahkan secara kolom. Adapun hasil dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 10. Hasil Nilai Wdt

wdt=tf * idf
Kosa kata
D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10
staf 0.5229 0 0 0 0 05229 0.5229  0.5229 0 0
layan 0.301 0.301 0.301 0 0.301 0 0 0 0 0.301
sombong 0.699 0 0 0 0 0 0.699 0 0 0
nyaman 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
mudah 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
erti 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
sabar 0 0 0.699 0 0 0 0 0.699 0 0
jujur 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
koperasi 0 0 0 0.3979 0 0 0.3979 0 0.3979  0.3979
buruk 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
peras 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
langgan 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
lama 0 0 0 0 0.699 0 0 0 0 0.699
tidak 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
professional 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
ramah 0 0 0 0 0 0.699 0 0.699 0 0
orang 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
tua 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
beri 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
arah 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
milik 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
fasukitas 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
bagus 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
tarik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
tetapi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Total 15229  3.301 1 3.3979 3 52219 16198 1.9209  3.3979  3.3979

Nilai data yang akan uji ada pada data dokumen ke 10, Adapun kata yang dipakai dalam dokumen ke 10 untuk
melihat apakah data komentar bersifat postif atau negatif, kata yang ada pada dokumen ke 10 yaitu kalimat “koperasi
baik tetapi lama layan” sehingga nilai yang diperoleh untuk dihitung ke tahap melihat kedekatan nilai ada pada tabel
sebagai berikut ini:

Tabel 11. Nilai Kesimpulan Data

Data Komentar IDF Q WDT
D1 3 0 1.5229
D2 4 0.301 3.301
D3 3 0 1
D4 4 0.39 3.3979
D5 4 0 3
D6 6 0 5.2219
D7 4 0.39 1.6198
D8 3 0 1.9209
D9 4 0.39 3.3979

D10 5 0 3.3979

Pada tabel 11 ditemukan berdasarkan total masing-masing nilai IDF dan nilai Q yang merupakan nilai dari
data dokumen 10 ditemukan dari data komentar yang memiliki kesamaan kemunculan kata pada dokumen lain
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terdapat pada tabel 10, dan nilai WDT terdapat pada total nilai pada tabel 4.8, selanjutnya diterapkan rumus Cosine
Similarity untuk menghitung kemiripan nilai dokumen ke-10 dengan dokumen D1,D2,D3,D4,D5,D06,D7,D8,D9,
Tahapn rumus ini dilakukan dengan cara nilai Dn =Q/ (IDF*WDT) sebagai berikut ini:

1. D1=0/(3%1,5229)=0
2. D2=0,301/(4 % 3,301) = 0,022796
3. D3=0/(@4x1)=0
4. D4=0,39/(4 x1) =0,028694
5 D5=0/(6x3,3979)=0
6. D6=0/(4x3)=0
7. D7=0,39/ (3 x5,2219) = 0,060193
8. D8=0/(4x%1,6198)=0
9. D9=0,39/(3 % 3,3979) = 0,028694
10. D10=0/(5%3,3979) =0

Sehingga hasil nilai dari perhitungan ditemukan kemiripan dan kedekatan nilai sebagai berikut ini:

Tabel 12. Hasil Kedekatan Nilai

No Komentar Sentimen Ke(’j\lellgtan
D1 Staff Pelayanan sombong Negatif 0

D2 Pelayanan sangat nyaman dan mudah dimengerti Positif 0.022796
D3 Pelayanan yang sabar dan jujur Positif 0

D4 Koperasi yang buruk dan memeras pelanggan Negatif 0.028694
D5 Pelayanan sangat lama dan tidak professional Negatif 0

D6 Staf ramah dengan orang tua dan memberi pengarahan Positif 0

D7 Staf koperasi sangat sportif tetapi sangat arogan Negatif 0.060193
D8 Staf yang sangat ramah dan sabar Positif 0

D9 Koperasi memiliki fasilitas yang bagus dan menarik Positif 0.028694
D10 Koperasi terbaik tetapi sangat lama pelayanannya 77?7?

Setelah diketahui nilai jarak atau kedekatan dari masing-masing sentimen selanjutnya berdasarkan metode
KNN memiliki parameter K-3 sebagai pembatas kedekatan nilai tetangga dengan query tedapat nilai yang berdekatan
pada komentar D2 nilai “0.022796” dengan sentimen “Positif”, D4 nilai “0.028694” dengan sentiment “Negatif” dan
DO nilai “0.028694” dengan sentimen “Positif”.

Pada hasil sentiment dengan parameter K-3 yaitu positif =2 dan negatif =1 , karena terdapat lebih banyak
pernyataan postifi pada kedekatan nilai sehingga data D10 dinyatakan sentimen berpotensi “positif”

Tabel 13. Hasil Sentimen

No Komentar Sentimen

D10 Koperasi terbaik tetapi sangat lama pelayanannya Positif

3.2 Implementasi

Penelitian ini data diolah menggunakan RapidMiner versi 9.10.8. Pengolahan data K-Nearest Neighbor pada
RapidMiner menggunakan data pada kritera sementara keputusan berupa data keterangan sehingga data sebagai
berikut ini:

i..‘ v » . & -y P -ty Mg - e e

Sewd vty B FannnduSm |t arsd Bupaniiarg pegdlon

o e vt Navats

Gambar 2. Data Yang Analisis
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Text Prepocessing terdapat beberapa proses salah satunya ialah proses replace. Disini terdapat dua kali proses replace
yaitu menghilangkan tulisan simbol. Replace selanjutnya menghilangkan data linl. Berikut ini adalah tools replace
yang digunakan pada RapidMiner:

Read CSV Replace

Qn b out [ g oxa oxa [ q_] exa OO u....l‘v

Gambar 3. Replace dan Replace (2)
Berikut ini adalah proses tahapan pemodelan preprocessing pada tools RapidMiner yang digunakan :

Process
) Frocess » r S
Read CSY Neplace Replace (2) Nominal 1o Test Process Documents...
vaal

Gambar 4. Pre-processing
Pada gambar diatas merupakan alur prepocessing yang berisikan process document to data yang terdapat sub
bagian yang memiliki beberapa proses lain didalamnya untuk mendapatkan hasil pembobotan data.
a. Tokenize
Tokenize merupakan suatu proses untuk memisahkan antar kata komentar. Proses tokenize menggunakan karakter
spasi sebagai pemisah katanya.

Tokenize

deoe @iuad s — dec D

Gambar 5. Tokenize
b. Transform Cases
Transform cases adalah proses mengubah semua huruf pada teks sesuai dengan pilihan pengguna yaitu menjadi
huruf kecil ataupun kapital. Proses transform cases pada penilitian semuanya diubah menjadi huruf kecil karena
berisikan opini.

Transform Cases Parameters

{ 1 doc doc |In

Transform Cases

v | transform to lower case .

Gambar 6. Transform Cases & Parameters
c. Filter Stopwords (Dictionary)
Filter stopwords berfungsi untuk menghilangkan teks yang tidak memiliki hubungan dengan penelitian analisis
sentimen sehingga dimensi dari teks tersebut berkurang tanpa mengurangi isi teks tersebut. File
stopwordbahasa.csv diperoleh dari https://www.kaggle.com/datasets/oswinrh/indonesian-stoplist merupakan
dataset dari Kaggle dengan judul Indonesia Stoplist.

Filter Stopwords (Di...

! doc = docf) Parameters
J fil = Fllter Stopwords (Dictionary)
! v file |/stopwordbahasa.csv

Gambar 7. Filter Stopwords dan Parameters
d. Filter Tokens (by Length)
Filter tokens (by length) adalah proses memfilter token berdasarkan panjang teks dan karakter yang dikandung
didalamnya. Tujuan dari proses ini adalah untuk membuat pemilihan token dengan minimal ukuran panjang 4
karakter dan maksimal ukuran panjang 25 karakter.
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Parameters

Filter Tok h
Filter Tokens (by Le... S ToRans Oy LN

.‘[ doc doc t' min chars 4

‘\/—‘ max chars 25
Gambar 8. Filter Tokens dan Parameters
e. Transformation
Setelah menyelesaikan proses pre-processing maka langkah selanjutnya adalah transformation. Tranformation
sendiri adalah sebuah proses perubahan dokumen kedalam bentuk numerik dengan memberikan pembobotan pada
setiap kata dalam data. Metode pembobotan yang digunakan adalah metode TF-IDF yang dilakukan secara
otomatis pada RapidMiner.

3.3 Pengujian Aplikasi Rapid Miner

Pada tahapan perancangan penggunaan metode K-NN dalam analisis data menerapkan tahapan yang cukup
Panjang pada tahapan preprocessing data, pada tahapan tersebut dilakukan proses pengubahan data keterangan
komentar menjadi data angka, setelah semua data berubah menjadi nominal dilanjutkan dengan menghubungkan
algoritma k-NN dan Apply model dan dilakukan proses Run (Play) untuk melihat hasil prediksi. Adapun tampilan
rancangan gambar form pada analisis sentiment sebagai berikut ini:

O wroot e W Peocess - . .

* @ Covactorn
= - . » - [T P o W abg ¥ ok
B OarA TEETING d . »
)
B Cara s
B ceu_ten v v . v
e LT ) v
"
& el
- - ———— - Bt e daa b e amrrtea ot oo trretet sial
T L
v
[EY >

Gambar 9. Form Pengujian sentiment menggunakan K-NN
3.4 Hasil Akurasi Metode

Hasil akhir merupakan hasil yang tampil setelah dilakukan design proses dan digunakan tombol play dalam
proses hasilnya. Pada pengujian ini yang menggunakan metode perbandingan dilakukan dua tahap design proses pada
ikon penerapan metode dan memiliki dua hasil juga, Adapun hasil pada penelitian sebagai berikut ini:

tgwa

H . b - B Deugn Praath e N Aoy Deplopreents

B SratekSo PMlocat FopeabinyMats barey B Evinplsa (Meed Repastnrywopwa thinaid) B SoarghiSy Jloca Fepamongy

Fwant thesry 'l Fraregotint (Rgply Veav| 5 PedsrmancaVacter Peteimanc l Erarmpiofol Wiasl Repeadayitay
Ctnen ® Tage dee

Q\":, L 2l

Prfyraaneey ooy TO.00N

Gambar 10. Hasil Akurasi Nearest Neighbor Pada RapidMine
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Gambar 11. Hasil Apply Model Nearest Neighbor Pada RapidMine
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Hasil dari kedua penelitian yang diterapkan dalam rapidminer terdapat tingkat akurasi 100% dari kedua
metode, data training data dan data uji terhadap komentar yang dilontarkan menghasilkan sentimen yang baru. Hasil
pediksi menunjukan akurasi penelitian sebanyak 70% akurat sehingga penggunaan metode ini dalam menganalisa
sentimen menghasilkan akurasi yang cukup tinggi.

Hasil menunjukan sentimen nasabah terhadap koperasi sebanyak 25% negatif dimana pernyataan komentar
terdapat kata positif sebanyak 3 dokumen tetapi menghasilkan sedikit komentar negatif dan sebanyak 100%
komentar positif dengan data positif semua benar-benar tidak terselip kata negatif, dan terdapat
data komentar positif sebanyak 66.67%

4. KESIMPULAN

Hasil dari memprediksi potensi nasabah kredit Tidak maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Prosedur dalam menerapkan penujian sentiment nasabah terhadap pelayanan koperasi yaitu semua data komentar
diterapkan tahapan text preprocessing dengan tujuan menemukan data dan kata yang tepat dan benar sesuai Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sehingga mempermudah menemukan kalimat sentimen positif dan negatif

2. Penerapan metode K-Nearest Neighbor digunakan dalam pengujian RapidMiner sebagai operator yang mengolah
data dan memperhitungkan setiap kemungkinan prediksi terhadap komentar nasabah.

3. Penerapan Rapidminer versi 9.10.8 mendapatkan hasil akurasi sebesar 70% persen secara keseluruhan dengan
peringkat data negatif yang memiliki unsur komentar positif tetapi hasil negative sebanyak 25% dan data komentar
positif terhadap pelayanan koperasi pure positif sebanyak 100% dengan data komentar positif sebanyak 66.67%.
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